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ABSTRACT

Razanah, Hasyyati. 2014. An Analysis on Javanese Language Compounding
Found in Panjebar Semangat Magazine. Study Program of English, Universitas
Brawijaya. Supervisor: Yana Shanti Manipuspika; Co-supervisor: Emy Sudarwati.

Keywords: Morphology, Word formation process, compounding, Javanese
language, Panjebar Semangat.

In this study, the writer conducts a study of Javanese language
compounding in Panjebar Semangat magazine. It is focuses on cerkak rubric.
There are two research problems to be solved: (1) what are the component
structures of Javanese compound words found in Panjebar Semangat magazine
based on position of modifier? and (2) what are the equality of component
meaning of Javanese compound words found in Panjebar Semangat magazine?

The writer used qualitative approach and document analysis in conducting
the study. The data were obtained from cerkak rubric in Panjebar Semangat
magazine containing Javanese compound words. The analysis was based on the
theory from Soepomo (1979).

This study reveals that 32 Javanese compound words are found in cerkak
rubric of Panjebar Semangat magazine. Based on the position of modifier and
word class, the writer found 12 words belonging to head preceded by modifier, 5
words belonging to modifier preceded by head, 13 words belonging to the first
word which has equal position with the second word. However, there are some
unique forms which are different from the form of position of modifier generally
that is one of the words performs as a supporting word and most of them do not
have a classification of word. Besides, the writer found 3 classification of equality
of meaning. There are 13 words belong to the first component has the same
meaning with the second component, 4 words belong to the first component has
the contradicted meaning with the second component, and 15 words belong to the
last equality of component meaning which is there is no relation between the first
component and the second component.

The writer suggests the next researchers who are interested in conducting a
research in similar topic are expected to use different objectives, such as the
function, the usage etc. Moreover, the next researchers are expected to use other
theories concerning the idea of Javanese compound word.
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ABSTRAK

Razanah, Hasyyati, 2014. Analisis Kata Majemuk Bahasa Jawa dalam
Majalah Panjebar Semangat. Program Studi Sastra Inggris, Universitas
Brawijaya. Pembimbing: (I) Yana Shanti Manipuspika; Pembimbing: (II) Emy
Sudarwati.

Kata Kunci: Morfologi, Proses pembentukan kata, Pemajemukan kata, bahasa
Jawa, Panjebar Semangat.

Dalam penelitian ini, penulis meneliti kata majemuk bahasa Jawa yang
terdapat pada majalah Panjebar Semangat, yang fokus pada rubrik cerkak sebagai
sumber data utama. Terdapat dua rumusan masalah dalam penelitian ini: (1) apa
struktur komponen pembentukan yang ditemukan dalam majalah Panjebar
Semangat berdasarkan posisi modifier? dan (2) apa makna persamaan komponen
yang di temukan dalam majalah Panjebar Semangat?

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif dan analisis dokumen dalam
mengerjakan penelitian ini. Data dari penelitian ini di dapatkan dari rubrik cerkak
yang yang ada pada majalah Panjebar Semangat yang mengandung kata
majemuk. Penulis menganalisis penelitian ini dengan menggunakan teori
Soepomo (1979).

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 32 kata majemuk bahasa
Jawa yang di temukan di rubrik cerkak pada majalah Panjebar Semangat.
Berdasarkan posisi modifier dan kelas kata, penulis menemukan 12 kata termasuk
dalam posisi kata yang diterangkan di ikuti kata yang menerangkan, 5 kata
termasuk dalam posisi kata yang menerangkan terletak di depan kata yang
diterangkan, 15 kata termasuk dalam kata yang pertama mempunyai posisi yang
sejajar dengan kata yang kedua. Tetapi, ada beberapa bentuk yang berbeda dari
bentuk posisi modifier pada umumnya yaitu salah satu kata berperan sebagai kata
pendukung dan sebagian besar tidak mempunyai kelas kata. Selain itu, penulis
menemukan 3 klasifikasi persamaan arti komponen, ada 13 kata yang termasuk
dalam komponen pertama mempunyai arti yang sama dengan komponen kedua, 4
kata termasuk dalam komponen pertama mempunyai arti yang berlawanan dengan
komponen yang kedua, 15 kata termasuk dalam persamaan arti komponen yang
terakhir yaitu tidak ada hubungan antara komponen pertama dan kedua.

Penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya yang tertarik untuk
membuat kajian di bidang yang sama untuk menggunakan tujuan penelitian yang
berbeda seperti mencari fungsi, pemakaian, dan lain-lain. Selain itu, peneliti
selanjutnya di harapkan mampu untuk menggunakan teori lain yang dapat di
gunakan untuk menganalisis kata majemuk bahasa Jawa.
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